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bahwa nilai rata-rata aspek kognitif pada siklus I sebesar 82,9, tingkat ketuntasan

I}(IZ’;?II;,]I:]‘I:;W Siswa, Model klasikal berkisar antara 90,60% sampai dengan 85,71, dan tingkat ketuntasan

Card Sort, Geografi klasikal pada siklus II sebesar 94%. Nilai afektif siswa pada siklus I sebesar 80,07,
dan pada siklus II sebesar 85,54. Nilai psikomotor siswa pada siklus I adalah 79,29
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ABSTRACT

Inadequate learning by students in the classroom can result in poor student learning outcomes. This study aims to
determine the increase in Student Learning Outcomes of ten social one class Senior High School Muhammadiyah 1
Purwokerto Geography through the card sorting learning model. The classroom action research methodology is used
in this study. The results of the study showed that the average value of cognitive aspects in the first cycle was 82.9, the
classical completeness level ranged from 90.60% to 85.71, and the classical completeness level in the second cycle
was 94%. The affective value of students in the first cycle was 80.07, and in the second cycle was 85.54. The
psychomotor value of students in the first cycle was 79.29 and 85.93 in the second cycle. The conclusion of this study
is that the learning outcomes of social sciences 1 geography of class ten students have increased through the use of
the card sorting model.
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1. Pendahuluan

Dalam pembelajaran di kelas, perhatian siswa sangat penting karena jika siswa tidak
memperhatikan saat belajar maka akan berakibat buruk bagi siswa itu sendiri karena tidak dapat
memahami pelajaran. Dalam pembelajaran guru memilih perangkat pembelajaran yang berbeda-beda.
Dilihat dari integritas kognitif siswa IPS 1 kelas X terdapat 20 siswa yang telah mencapai KKM 70, dan
integritas klasikal sebesar 63%. Terdapat 20 siswa yang mencapai nilai afektif dengan KKM 70 dan
ketuntasan sebesar 62,50%. Terdapat 19 siswa yang memperoleh nilai psikomotorik KKM dengan nilai 70
dan tingkat integritas klasikal 59,37%. Kriteria integritas yang digunakan adalah ketuntasan klasikal 65%
jika siswa di kelas tersebut mencapai KKM 70.

Sulit bagi guru untuk mengatur kurangnya perhatian siswa, sehingga guru dapat mencari cara
untuk mengatasinya, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Guru memiliki kemampuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan yang meningkatkan keterlibatan dan perhatian
siswa. Ady Sampurna Arifin (2021) berpendapat bahwa pembelajaran yang menarik mengacu pada
pembelajaran yang mampu menarik minat siswa melalui berbagai metode penerapan dan menjadikan
belajar itu menyenangkan.

Dengan menggunakan model sortir kartu, siswa dapat fokus belajar dan siswa dapat memahami
materi yang diajarkan. Keuntungan dari model sortir kartu adalah siswa dapat dengan mudah
mempelajari informasi yang berbeda. Model sortir kartu merangsang siswa bosan karena melibatkan
gerakan fisik. Silbermann (2014:169). Berdasarkan uraian di atas, studi ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar Geografi siswa Kelas X IPS 1 SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto dengan menggunakan model
sortir kartu.

2. Metode

Ada dua siklus untuk penelitian. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Jika indikator
keberhasilan tidak terpenuhi setelah dua siklus, siklus akan dilanjutkan. Penelitian dilakukan pada
Semester Genap Tahun Pelajaran 2023-2024 di kelas X IPS 1 SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data yang akurat melalui
penggunaan alat-alat antara lain catatan lapangan, wawancara, tes evaluasi siswa, lembar observasi guru,
dan lembar observasi siswa. Analisis data dari hasil observasi, data respon siswa dari pembelajaran Card
Sort, dan hasil belajar siswa merupakan teknik analisis data yang digunakan. Model penelitian kelas
empat bagian Kurt Lewin yang terdiri dari Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi berkaitan
dengan proses penelitian tindakan kelas ini.

Perencanaan meliputi penyusunan RPP, lembar observasi kesiapan guru dan partisipasi siswa,
lembar observasi setting kelas dan media seperti kartu (untuk sortasi kartu), dan soal tes. Ini juga
termasuk menyiapkan lembar observasi untuk perangkat dan media pembelajaran seperti pengaturan
kelas.

Tindakan: Mempraktikkan apa yang telah dipelajari melalui proses yang tercantum di bawah ini.
Dengan menggunakan pendekatan Card Sort untuk melaksanakan proses pembelajaran, persiapan
pembelajaran dilakukan dengan memberikan kesadaran dan insentif.

1) Siapkan kartu berisi kartu induk dan kartu anak kartu. Total ada 32 kartu sejumlah siswa di kelas.

2)  Guru mengacak kartu.

3) Setiap siswa diberikan satu kartu pada saat kartu dibagikan ke kelas.

4) Siswa bertukar kartu dengan teman sekelasnya untuk mencari pasangan.

5) Siswa membagi menjadi beberapa kelompok dan menempelkan kartu di papan tulis setelah kartu
induk dan kartu anak bertemu.

6) Guru dan siswa bekerja sama untuk memperbaiki kesalahan.

7) Setelah menjelaskan hasil kartu dengan lantang, salah satu siswa berkomentar tentang bagaimana
kelompok lain dievaluasi.

8) Mengungkapkan rasa terima kasih atas usaha setiap siswa.

9) Ringkasan dan langkah selanjutnya

10) Diakhiri dengan ujian tertulis untuk menilai hasil belajar siswa.

Pengamatan. Pada kegiatan kolaboratif tahap ini, guru dan peneliti mengamati sikap dan perilaku
siswa dalam pembelajaran yang menggunakan pembelajaran Card Sort. Kajian terhadap proses kegiatan
pembelajaran dilakukan berdasarkan temuan-temuan observasi, sebagaimana dapat dilihat pada:

1) Kegiatan keterlibatan siswa
2) Kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan guru
3) Hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dianalisis kemudian direfleksikan
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Refleksi. Peneliti menilai hasil dari tindakan yang dilakukan dengan menilai proses yang telah
terjadi, proses yang berkaitan dengan masalah yang timbul dalam pembelajaran, dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan tindakan tersebut. Kemudian mencari solusi dari permasalahan yang mungkin timbul,
dan membuat rencana perbaikan untuk siklus kedua atau siklus selanjutnya agar lebih efektif.

3. Hasil dan pembahasan

Hasil penelitian siklus 1 dan siklus 2 terutama tercermin dalam tiga hal yaitu kegiatan aktivitas
guru, kegiatan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Semua aspek ini dibahas di bawah ini:
1. Kegiatan Aktivitas Guru

Dari siklus 1 ke siklus 2, hasil observasi aktivitas guru pembelajaran model sortir kartu meningkat.
Melalui refleksi dan catatan lapangan, guru berupaya mengurangi hambatan-hambatan yang muncul
sehingga meningkatkan aktivitas guru untuk mensukseskan proses pengajaran. Tabel berikut
mencantumkan nilai rata-rata aktivitas guru siklus 1 dan siklus 2 seperti tabel di bawabh ini:

Tabel 1.
Hasil Aktivitas Guru Berdasarkan Skor Rata-Rata
Siklus Skor Rata-Rata Kriteria
1 2,57 Baik
2 2,92 Baik

Sumber : Hasil Skor Rata-Rata Aktivitas Guru Tahun 2023

Berdasarkan observasi dan catatan lapangan, guru telah berupaya melakukan perbaikan dalam
beberapa hal, antara lain: pendampingan dan pembinaan kelompok, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk proaktif dalam memahami materi, menarik kesimpulan, dan memperbaiki manajemen kelas
(jika kelas tidak kondusif. Upaya tersebut dapat meningkatkan semangat belajar Guru, seperti terlihat
pada Tabel 1 di atas, berikut adalah bagan aktivitas guru yang diperoleh melalui model sortir kartu:

SKOR RATA-RATA
AKTIVITAS GURU

2,57

SIKLUS | SIKLUS 11

Gambar 1. Diagram Batang Skor Rata-Rata Aktivitas Guru

2. Kegiatan Aktivitas Siswa

Penerapan card sorting dalam proses pembelajaran memiliki beberapa manfaat bagi siswa, antara
lain: siswa dapat berinteraksi langsung dengan teman sekelas, meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran individu dan kelompok, fokus siswa lebih besar, dan suasana belajar yang menyenangkan.
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1 dan siklus 2 ditunjukkan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 2.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus Rata-rata persentase aktivitas siswa (%)
1 79,3
2 86,06

Tabel 2 di atas menunjukkan peningkatan aktivitas siswa. Kenaikan ini disebabkan oleh dorongan
dan arahan dari guru, yang dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran
melalui penggunaan bahan, partisipasi siswa, dan keinginan untuk belajar. Dengan tingkat kesiapan
tersebut, kegiatan pembelajaran seperti menjawab pertanyaan yang diajukan guru, membentuk kelompok
belajar, dan memperhatikan materi yang disajikan di akhir pembelajaran menjadi lebih aktif.
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3. Hasil Belajar Siswa
1) Nilai Kognitif

Setelah dilakukan evaluasi, baru diketahui hasil belajar siswa. Temuan evaluasi dapat
mengungkapkan hasil belajar siswa yang sangat baik atau buruk. Tabel di bawah ini memberikan
rangkuman hasil evaluasi geografi kelas X IPS 1:

;le)iTlB:;ellajar Siswa Aspek Pengetahuan (Kognitif) Geografi di Kelas X IPS 1
No Pencapaian Nilai Awal Siklus
1 2
1. Nilai Terendah 60 61,5 68,5
2. Nilai Tertinggi 91 94,5 95
3. Rata-Rata Nilai Kelas 77,25 82,9 85,71

Sumber : Hasil Belajar Siswa Aspek Pengetahuan (Kognitif)Tahun 2023

HASIL BELAJAR SISWA
(KOGNITIF)

M 1. Nilai Terendah ~ ® 2. Nilai Tertinggi 3. Rata-Rata Nilai Kelas
N

= =
(e}
!
—
3 o
|

KONDISI AWAL SIKLUS

un
()]

77,25
82,9
85,71

68,5

Gambar 2. Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Geografi (aspek kognitif)

Nilai siswa meningkat di setiap siklus, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 di atas. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya keinginan siswa untuk belajar, mulai dari kesiapan alat dan sumber,
kesiapan materi pelajaran, dan kesiapan melakukan penilaian. Diagram di bawah ini menunjukkan
seberapa baik siswa kelas X IPS 1 mempelajari pelajaran geografi:

Ketuntasan (%)

100%

80% —
60%
40%
20%
0%
Kondisi Awal Siklus | Siklus Il
1 2 3

Gambar 3. Grafik Ketuntasan Belajar Siswa Geografi Kelas X IPS 1
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2) Nilai Aspek Afektif Siswa.
Dari rata-rata 69,96, Siklus 1 meningkat menjadi 80,07, dan Siklus II mengalami peningkatan
menjadi 85,54 untuk unsur afektif kondisi awal.

3) Nilai Aspek Psikomotorik Siswa.
Pada kondisi awal siklus [ dan II nilai rata-rata aspek psikomotorik kelas naik secara konsisten dari
69,75, siklus I menjadi 79,29, dan siklus II menjadi 85,93. Dapat dikatakan bahwa penggunaan
pendekatan card sort dalam penerapan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa
berdasarkan temuan penelitian dan analisis data hasil belajar siswa. Guru berperan sebagai motivator,
fasilitator, dan pendamping siswa sedangkan pembelajaran bergantung pada tindakan siswa dalam
pendekatan card sort.

4. Simpulan dan saran

Model card sort membantu meningkatkan hasil belajar siswa materi geografi kelas X IPS 1 dari
siklus 1 ke siklus 2. Salah satu penandanya adalah naiknya rata-rata kelas siswa dan naiknya ketuntasan
belajar. Nilai rata-rata kelas (komponen kognitif) adalah 77,25 pada kondisi baseline sebelum penerapan
penelitian tindakan kelas (PTK), dan naik menjadi 82,9 pada siklus 1 dan 85,71 pada siklus 2. Sedangkan
kondisi awal sebelum penelitian tindakan kelas memiliki tingkat ketuntasan klasikal 63%, meningkat
menjadi 90,60% pada siklus 1 dan 94% pada siklus 2. Pada siklus 1 nilai rata-rata unsur afektif meningkat
menjadi 80,07, dan pada siklus 2 meningkat menjadi 85,54 yang mencerminkan peningkatan nilai hasil
belajar siswa. Pada keadaan awal, nilai hasil belajar siswa pada ranah psikomotor meningkat. skor rata-
rata komponen psikomotor adalah 69,75 dan meningkat menjadi rata-rata 79,29.

Siswa dapat terlibat dalam berbagai kegiatan dengan menggunakan model Card Sort, seperti:
meningkatkan keterlibatan dan fokus siswa dalam belajar baik secara individu maupun kelompok,
melibatkan setiap individu dan kelompok dalam pembelajaran (pembelajaran kolaboratif).
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